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ABSTRAK

Mise en scene dalam sebuah film diguankan oleh seorang sutradara dalam
menciptakan elemen visual yang ada dalam gambar filmnya. Mise en scene dapat
digunakan untuk membedakan kelas sosial karakter dalam karya film pendek
berjudul “Menunggu Santa” dengan penggunaan mise en scene pada aspek
setting, make up and costume, lighting dan staging.

Tujuan penggunaan mise en scene dalam karya ini adalah agar penonton
lebih mudah mengetahui perbedaan kelas sosial karakter pada tokoh, mengetahui
bagaimana kelas sosial membentuk karakter anak dalam film “Menunggu Santa”,
serta teredukasi tentang indahnya toleransi beragama melalui cerita dan interaksi
yang ada pada film “Menunggu Santa”. Dengan demikian, diharapkan penonton
dapat lebih mengenal karakter dalam film.

Penggunaan setting, make up and costume, lighting dan staging yang
digunakan oleh sutradara dalam film “Menunggu Santa” telah sesuai dan berhasil
menyampaikan informasi terkait perbedaan kelas sosial tokoh antara kelas sosial
atas dengan kelas sosial bawah kepada penontonnya.

Kata kunci : Mise en Scene, Kelas Sosial, Film Fiksi

<aan ISI Yogyakarta
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

“Menunggu Santa” merupakan sebuah film yang membicarakan tentang
isu status sosial dan toleransi beragama. Berkisah tentang seorang anak
beragama non-nasrani yang sangat menginginkan sesuatu sebagai jalan masuk
ke dalam kelompok sosial yang ia inginkan namun dengan kepolosannya ia
mengharapkan hal itu kepada seorang karakter legenda nasrani yang
dipercayai memberikan hadiah kepada anak anak saat malam natal tergantung
dari baik atau nakalnya anak tersebut yaitu Santa Claus. Namun dengan status
ekonomi sosial keluarganya yang rendah, ia mengalami kesulitan saat ingin
mendapatkan hal tersebut. Dengan segala upayanya akhirnya ia bisa dan
tinggal menunggu harapannya terwujud.

Ketika membicarakan sebuah kelompok sosial, yang biasa terjadi adalah
mereka dipersatukan oleh satu sebab atau kegemaran yang sama, terlepas dari
status ekonomi anggota kelompok sosial itu sendiri. Keinginan sederhana
ingin bermain sepatu roda dengan anak sebayanya namun terhalang oleh
ekonomi membuat sebuah fase krisis dan konflik utama pada anak tersebut.
Harapan yang ia taruh pada sosok Santa Claus setelah ia mengetahui sosok
tersebut menjadi penggerak cerita dalam film ini. Perbedaan agama,
kepercayaan sudah sering sekali menjadi pemicu sebuah konflik pada
masyarakat, namun ketika seseorang menghormati keberagaman yang ada itu
maka akan tercipta harmoni dan rasa toleransi.

Budaya natal di Indonesia yang berkaitan dengan Santa Claus atau
menghias pohon natal sebenarnya tidak semua nasrani baik kristen maupun
protestan melakukannya. Budaya menghias pohon natal biasanya berbanding
lurus dengan status sosial pemeluk agamanya. Melalui riset yang sudah
dilakukan oleh penulis ke beberapa pemeluk agama yang menjalankan budaya
menghias pohon natal, orang dengan status ekonomi rendah biasanya bahkan

tidak melakukan budaya menghias pohon natal, bahkan bisa jadi tidak

caan ISI Yogyakarta



P |

Perpusta

memiliki pohon natal, biasanya pemeluk agama nasrani yang memiliki status
ekonomi menengah keatas yang melakukan budaya menghias pohon natal,
tentu ini juga didasari oleh budaya keluarga dari pemeluk agama itu sendiri.
Sutradara menggunakan mise en scene sebagai penguat kelas sosial
karakter dalam film ini.. Adapun aspek mise en scene yang ditekankan dalam
film ini adalah setting, make up and costume, lighting dan staging. Melalui
mise en scene dalam film ini, diharapkan dapat mengarahkan penonton dalam
memahami karakter yang ada dalam film ini khususnya tentang kelas sosial
karakter itu sendiri. Melalui film ini juga diharapkan penonton dapat

merasakan harmoni keberagaman beragama antar karakter dalam film ini.

Ide Penciptaan

Ide penciptaan film ini muncul dari sebuah pemikiran sederhana,
bagaimana jika seorang anak kecil yang beragama islam berharap sebuah
hadiah dari tokoh legenda agama lain yaitu Santa Claus. Dewasa ini banyak
sekali pembicaraan mengenai keberagaman beragama, apalagi ketika
mendekati waktu natal, bahkan sesederhana mengucapkan selamat natal
kepada orang lain juga kadang dipermasalahkan. Padahal melalui UUD ,,45
Pasal 28E ayat (1) sudah ditegaskan bahwa “Setiap orang berhak memeluk
agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan
pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat
tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya serta berhak kembali”.
Ketika masyarakat mampu untuk menghormati keberagaman tersebut maka
akan tercapai sebuah keharmonisan dalam kehidupan masyarakat beragama
termasuk didalamnya adalah menghormati perayaan agama lain.

Film "Menunggu Santa" membicarakan tentang kelas sosial, kelompok
sosial yang dibalut dengan isu keberagaman beragama melalui perspektif
seorang anak kecil berusia 8-10 tahun. Bagaimana dengan kepercayaan anak
itu bahwa sesuatu yang baik akan dibalas dengan baik seperti saat ia sedang
mempersiapkan kaus kaki merah untuk Santa Claus, ia mencoba untuk

mencari dan menyediakannya sebaik mungkin dengan segala keterbatasan
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yang ada. Bagaimana anak kecil tersebut yang notabene masyarakat ekonomi
rendah ingin masuk ke dalam lingkungan masyarakat ekonomi menengah
keatas melalui sebuah sepatu roda.

Kehidupan bertoleransi di Indonesia sebenarnya sudah berjalan namun
tidak selalu harmonis, karena dalam pengaplikasiannya, sebuah aksi toleransi
baik beragama dan kelas sosial sebenarnya tidak terlihat. Semakin aksi
tersebut tidak terlihat sebagai sebuah aksi toleransi maka itu menjadi sebuah
tanda akan terbangunnya toleransi beragama dan antar kelas sosial.

Di Indonesia sendiri, kelas sosial masih banyak dilihat dari kepemilikan
barang seseorang, dimana ia tinggal, makanan yang mereka makan, baju yang
dikenakan, cara berbicara, dan juga tampilan fisik. Oleh karena itu, untuk
membentuk perbedaan kelas sosial antar karakter, mise en scene sangat
berperan penting sebagai pembentuk kelas sosial dalam film ini.

Untuk memperlihatkan kelas sosial karakter yang ada di dalam film ini,
digunakan mise-en-scene yang meliputi setting, make up and costume,
lighting dan staging, untuk membantu penonton dalam mengenal karakter

yang ada dalam film ini.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan dibuatnya karya seni film fiksi yang berjudul "Menunggu Santa"
ini yaitu :
a. Menerapkan mise en scene sebagai penguat kelas sosial karakter.
b. Menunjukkan bagaimana kelas sosial membentuk karakter anak dalam
film "Menunggu Santa".
c. Mengedukasi penonton tentang indahnya toleransi beragama melalui
cerita dan interaksi yang ada pada film “Menunggu Santa”
Adapun manfaat diciptakannya film "Menunggu Santa" ini adalah sebagai
berikut:
a. Menjadikan film "Menunggu Santa" sebagai tontonan yang memiliki

pesan serta kesan yang kuat bagi masyarakat umum.
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b. Sebagai salah satu referensi karya film fiksi di prodi film dan televisi

fakultas seni media rekam ISI Yogyakarta.

D. Tinjauan Karya

Untuk dapat menjadi sebuah karya film yang baik tentunya harus memiliki
juga beberapa tinjauan karya yang dapat membantu dalam menciptakan
estetika dan pengalaman menonton yang baik, Oleh karena itu film
"Menunggu Santa™ memiliki beberapa tinjauan karya yang digunakan dalam
proses visualisasinya. Berikut merupakan tinjauan karya yang digunakan

sebagai referensi pembuatan film "Menunggu Santa".

1. Orang Kaya Baru (2019)

Film ini mengisahkan tentang sebuah keluarga yang awalnya hidup pas-
pasan mendadak menjadi kaya raya. Kehidupan keluarga tersebut berubah
setelah si Bapak yang diperankan oleh Lukman Sardi meninggal dunia yang
ternyata selama ini merahasiakan harta yang dimilikinya, ternyata setelah
meninggal, sang bapak meninggalkan harta warisan yang cukup banyak
kepada istri dan anak-anaknya. Kemudian keluarga tersebut menjadi “Orang
Kaya Baru” yang bergelimang harta dan dapat membeli apapun yang mereka
inginkan. Namun hal tersebut kemudian menjadi masalah yang harus

dihadapi oleh keluarga mereka.

<aan ISI Yogyakarta



FATIH UNRU

DAN
LUKMAN SARDI

Gambar 1. 1 Poster film “Orang Kaya Baru”

Sutradara : Ody C. Harahap

Produser : Sukhdev Singh
Wicky V. Olindo

Penulis  : Joko Anwar

Genre : Drama komedi
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(Gambar 1)
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(Gambar 2)

Gambar 1. 2 Screenshot kondisi keluarga Bapak sebelum dan setelah menjadi
orang kaya di film “Orang Kaya Baru”’

Perubahan setting rumah keluarga Bapak dari awalnya pas-pasan menjadi
kaya dirasa sangat cocok untuk menggambarkan perbedaan kelas sosial pada
karakter dalam film "Menunggu Santa" dimana keluarga Ojan merupakan
keluarga yang pas-pasan dan keluarga Byanca merupakan keluarga kaya.

Perbedaan dari film Orang Kaya Baru dengan film Menunggu Santa
adalah penggunaan teknik pencahayaan “High Key” untuk membangun
kemewahan yang ada dalam rumah, penggunaan setting disini tidak akan
terlalu banyak perbedaan, kecuali dari warna. Penggunaan warna di film
referensi saya menggunakan kombinasi warna pastel sedangkan pada film

saya akan dominan menggunakan warna warna netral.

2. Home Alone (1990)

Film ini mengisahkan tentang Kevin McCallister, seorang anak kecil yang
tak sengaja tertinggal di rumahnya ketika keluarganya pergi berlibur ke kota
Paris, Perancis, dalam rangka liburan Natal. Awalnya Kevin merasa senang
ketika ia tinggal sendirian di rumah, akan tetapi semua berubah ketika
sekelompok pencuri berusaha masuk dan Kevin dengan segala akalnya

mencoba menghentikan sekelompok pencuri tersebut.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BUT DONT WORRY...

HE COOKs. HE CLEANS.

HE Kicks SOME ButT.

Gambar 1. 3 Poster film “Home Alone”

Sutradara : Chris Columbus
Produser : John Hughes
Penulis  : John Hughes

Genre  : komedi, petualangan
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Gambar 1. 4 Screenshot dekorasi Natal rumah Kevin di film “Home Alone”

Film Home Alone memiliki latar waktu ketika libur Natal. Di film ini
terlihat banyak ornamen-ornamen pelengkap Natal dan dekorasi Natal yang
ada di rumah Kevin dirasa sangat cocok untuk dijadikan sebagai referensi
dalam film “Menunggu Santa”.
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3. Parasite (2019)

“Parasite” merupakan film produksi Korea selatan yang disutradarai oleh
Bong Joon-ho. Film ini bercerita keluarga Kim yang beranggotakan empat
orang, Ki Taek (Ayah), Chongsook (lbu), Ki Woo (Anak laki-laki), dan Ki
Jung (Anak perempuan). Mereka tinggal di lingkungan semi basement
dengan kondisi ekonomi yang sulit. Singkat cerita ketika Ki Woo bertemu
dengan salah satu teman yaitu Min Hyuk kemudian berbincang di depan
minimarket, Min Hyuk bercerita jika ia akan melanjutkan pendidikan keluar
negeri, maka dari itu ia meminta Ki Woo untuk menggantikannya sebagai
guru privat keluarga Park sementara waktu. Pada saat Ki Woo memasuki
kehidupan keluarga Park yang kaya raya, dia mulai mencari kesempatan
untuk memperbaiki kehidupan keluarga mereka dengan menggunakan segala

cara.

Gambar 1. 5 Poster film “Parasite”

Sutradara : Bong Joon-ho

Produser : Bong Joon-ho
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Kwak Sin-ae
Moon Yang Kwon

Penulis  : Bong Joon-ho
Han Jin-won

Genre : Drama

(Gambar 1)

(Gambar 3)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

(Gambar 4)

Gambar 1. 6 Screenshot keluarga Park di film “Parasite”

Perbedaan kelas sosial antara keluarga Kim dan Park terlihat sangat jelas
di film ini. Hal ini terlihat dari setting lokasi tempat tinggal mereka, keluarga
Kim tinggal di rumah semi basement yang sempit yang akan tenggelam oleh
banjir ketika ada hujan badai, sedangkan keluarga Park tinggal di lingkungan
elit dengan rumah yang luas dan mewah dan memiliki seorang asisten rumah
tangga dan seorang supir. Dari kedua keluarga tersebut, telihat jelas
perbedaan kelas diantara keduanya, hal ini dijadikan sebagai referensi untuk
film "Menunggu Santa".

Perbedaan dari film Parasite dengan film Menunggu Santa terletak pada
costume. Di film Parasite, ketika keluarga Kim berada di rumah keluarga
Park, mereka berusaha menggunakan costume yang lebih bagus dan mahal
untuk menutupi kelas sosial mereka yang sebenarnya. Sedangkan di film
Menunggu santa, costume yang digunakan Ojan ketika di rumah Bianca tidak
berbeda dengan costume keseharian yang digunakan oleh Ojan.
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